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Abstrak : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, Pembelajaran membaca
permulaan melalui metode bernyanyi berbantuan kartu huruf dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak yang mencakup aspek; (1) melafalkan huruf, (2)
mengenal lambang huruf, (3) merangkai huruf menjadi suku kata dan (4) merangkai suku
kata menjadi kata. Dimana skor rata-rata yaitu: membaca permulaan secara online, pada pra
tindakan sebesar 31%, sedangkan Siklus | skornya rata-rata yaitu 41%, sedangkan siklus 2
skor rata-rata yaitu 61%, dan siklus 3 skor rata-ratanya sebesar 92% dengan kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Dan membaca permulaan secara offline, yaitu pra tindakan
sebesar 36%, Siklus 1 49%, siklus 2 62%, dan silus 3 sebesar 92% dengan kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Kedua, Pembelajaran membaca permulaan melalui metode
bernyanyi berbantuan kartu huruf memberikan suasana yang menyenangkan bagi anak,
terlihat dari besarnya rasa ingin tahu anak, keaktifan anak dalam menjawab berbagai
pertanyaan dan partisipasi dalam mengikuti pembelajaran. Secara kuantitatif peningkatan
motivasi belajar anak dalam pembelajaran dengan metode bernyanyi berbantuan kartu huruf
secara offline memiliki nilai rata-rata 37% pada pratindakan, 47% di Siklus I, 69% di siklus
2 dan di siklus 3 92% dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Adapun motivasi
belajar secara online, yaitu pra tindakan sebesar 39%, Siklus | 46%, siklus 2 69%, dan silus
3 sebesar 81% dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Ketiga, Proses
pembelajaran dalam upaya peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui metode
bernyanyi berbantuan kartu huruf pada peserta didik kelompok B TK Pertiwi Gunungsindur
Bogor yaitu dengan intervensi tindakan WhatsApp grup dan home visit.

Kata Kunci : membaca permulaan, motivasi belajar, metode bernyanyi, kartu huruf.

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan  harus  direncanakan
dengan baik oleh pendidik. Penggunaan
berbagai metode dan media pembelajaran
yang menarik, sesuai dengan materi
pembelajaran  dan  alokasi  waktu
diperlukan perencanaan yang baik agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Pada masa pandemi covid-19 ini
seluruh lembaga pendidikan anak usia
dini, termasuk Taman Kanak-Kanak
Pertiwi Gunungsindur Bogor tidak dapat
melaksanakan pembelajaran tatap muka
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seperti biasa, namun harus melaksanakan
pembelajaran daring. Guru memberikan
materi-materi 3 pembelajaran dan tugas-
tugas pembelajaran dalam bentuk video-
video setiap pagi melalui whatsapp grup.
Media pembelajaran diberikan oleh
guru kepada orangtua murid seperti
krayon, gunting, buku gambar lem, kertas
origami, kartu-kartu huruf dan lain-lain
dengan tujuan agar orangtua dapat
membimbing anak-anaknya dengan baik
dan menyenangkan. Mengajarkan
keterampilan membaca  permulaan
orangtua dapat menggunakan kartu-kartu
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huruf secara variatif untuk kegiatan yang
dapat memotivasi anak untuk belajar.

Dari hasil evaluasi yang
dilaksanakan  pada  kegiatan  awal
penelitian atau kegiatan pra tindakan
diperoleh data bahwa anak dalam
mengenal atau menyebutkan huruf vokal
dan konsonan masih rendah, karena dari
12 anak TK Pertiwi Gunungsindur
Kelompok B tercatat bahwa hanya 2 orang
yang sudah mengenal dan bisa
menunjukkan semua huruf vokal, 6 orang
4 dapat mengenal 2 huruf vokal dan 2 anak
belum mengenal seluruh huruf vocal

Membaca Permulaan
Pengertian Membaca Permulaan

Menurut Masri  Sareb  Putra,
membaca permulaan merupakan
pengkondisian yang menekankan pada
anak untuk masuk dan mengenal bacaan
sehingga belum sampai pada pemahaman
yang mendalam pada materi bacaan.
Membaca Permulaan adalah suatu
kesatuan kegiatan yang terpadu mencakup
beberapa kegiatan seperti mengenal huruf
dan katakata, menghubungkan dengan
bunyi, maknanya, serta  menarik
kesimpulan mengenai maksud bacaan.
(Putra, 2008, hal. 4).

Menurut Irdawati, membaca
permulaan adalah membaca yang
diajarkan secara terencana kepada anak
pra sekolah, dimana pengajarannya secara
umum dibagi menjadi dua tahap
pembagian, yaitu pengajaran membaca
awal dan pengajaran membaca lanjutan.
Pengajaran membaca awal diberikan
dengan tujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan memahami dan menyuarakan
intonasi yang wajar sebagaill dasar untuk
pengajaran membaca lanjutan. (Irdawati,
Yunidar, & Darmawan, 2019, hal. 1-14).

Maka dari beberapa batasan di atas,
dapat dipahami bahwa pada tingkatan
membaca permulaan, pembaca belum
memiliki  keterampilan ~ kemampuan
membaca yang sesungguhnya, tetapi
masih dalam tahapl2 belajar untuk
memperoleh  keterampilan/kemampuan
membaca. Membaca pada tingkatan ini
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merupakan kegiatan belajar mengenal
bahasa tulis. Melalui tulisan itulah peserta
didik dituntut dapat menyuarakan
lambanglambang bunyi bahasa tersebut.
Membaca permulaan merupakan suatu
proses keterampilan dan kognitif. Proses
keterampilan menunjuk pada pengenalan
dan penguasaan lambang-lambang fonem,
sedangkan proses kognitif menunjuk pada
penggunaan lambang-lambang fonem
yang sudah dikenal untuk memahami
makna suatu kata atau kalimat.

Tujuan Membaca Permulaan

Kegiatan  membaca,  memiliki
banyak tujuan yang ingin dicapai oleh
masing-masing pribadi yang

melakukannya. Tidak terkecuali bagi anak

usia dini yang masih dalam proses belajar

membaca permulaan Tujuan tersebut

sebagaimana tercantum dalam peraturan

Menteri pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 137 Tahun

2014, adalah sebagai berikut :

a. Anak dapat menyebutkan simbo-
simbol huruf

b. Anak dapat menyebutkan huruf awal
dari benda - benda yang ada di
sekitarnya

c. Anak dapat mengelompokkan gambar-
gambar yang memiliki huruf awal yang
sama

d. Anak dapat menghubungkan antara
bunyi huruf dengan bentuk hurufl3

e. Anak dapat membaca nama sendiri

Anak dapat menulis nama sendiri

g. Anak dapat memahami arti kata dalam
cerita.

=h

Kemampuan Membaca Permulaan
Kemampuan kesiapan penting untuk
diberikan pada anak terlebih dahulu
sebelum  mereka diajarkan  untuk
membaca. Mengetahui kesiapan mereka
lebih utama. Karena hal ini nantinya akan
mempengaruhi  hasil  perkembangan
membaca mereka. Di antara kemampuan
membaca Yyang akan dikembangkan
adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan Membedakan Auditorial
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b. Kemampuan membedakan secara
visual

c. Kemampuan hubungan suara dan

symbol

Kemampuan perseptual motoris

Kemampuan bahasa lisan

Membangun pengalaman

Interpretasi gambar

Progresi dari kiri ke kanan

Kemampuan merangkai

Penggunaan bahasa mulut

. Pengenalan melihat kata

I. Lateralisasi

m. Koordinasi gerak

X STQoho o

Tahap Perkembangan Membaca
Permulaan

Perkembangan dasar kemampuan
membaca permulaan pada anak usia 5-6
tahun berlangsung dalam lima tahap
yakni: (Dhieni, 2013, hal. 5-13).
Tahap Fantasi
Tahap Pembentukan Kosep Diri
Tahap Membaca Gambar
Tahap Pengenalan Bacaan
Tahap Membaca Lancar

P00 o

Motivasi Belajar
Pengertian Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegaiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena
pada umumnya ada beberapa motif yang
bersama-sama menggerakkan siswa untuk
belajar.  Motivasi  belajar  adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat
non-intelektual. Peranannya yang khas
adalah dalam hal menumbuhkan gairah,
merasa senang dan semangat untuk 23
belajar. siswa yang memiliki motivasi
kuat, akan mempunyai banyak energi
untuk melakukan kegiatan belajar.
(Sardiman, 1994, hal. 75).

Motivasi  belajar dapat juga
didefinisikan sebagai usaha-usaha
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seseorang (anak) untuk menyediakan
segala daya (kondisi-kondisi) untuk
belajar sehingga ia mau atau ingin
melakukan proses pembelajaran.

Jenis-Jenis Motivasi

a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang
ditimbulkan dari dalam diri yang
bersangkutan tanpa rangsangan atau
bantuan orang lain.

b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif
yang fungsinya karena ada perangsang
dari luar. Menurut Noehi Nasution
motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang timbul oleh rangsangan dari luar.
Misalnya orang tua yang memotivasi
anaknya dengan tujuan-tujuan tertentu,
agar anaknya mendapatkan pekerjaan
yang enak, supaya dipuji oleh orang
lain, supaya mendapat penghargaan
yang tinggi dalam masyarakat dan
sebagainya.

Fungsi Motivasi Belajar

Secara umum dapat dikatakan
bahwa fungsi motivasi belajar adalah
untuk menggerakkan atau menggugah
seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu
sehingga agar dapat memperoleh hasil
atau mencapai tujuan tertentu. Bagi
seorang guru adalah untuk menggerakkan
atau memacu para siswanya agar timbul
keinginan dan kemauannya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya
sehingga tercapai tujuan pendidikan
sesuai dengan yang diharapkan dan
ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.
(Purwanto, Psikologi Pendidikan, 2006,
hal. 72).

Sehubungan dengan hal fungsi
motivasi belajar, setidaknya ada tiga hal
fungsi dari motivasi:

a. Mendorong manusia untuk berbuat,
jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal
ini merupakan motor penggerak setiap
kegiatan yang akan dikerjakan.
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke
arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan 26 kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan ~ yang  tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Seseorang siswa  yang akan
menghadapi ujian dengan harapan
dapat lulus, tentu akan melakukan
kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk
bermain, sebab tidak serasi dengan
tujuan.

Metode Bernyanyi
Pengertian Metode Bernyanyi

Menurut  Fauziddin,  bernyanyi
merupakan  kegiatan  dimana  Kita
mengeluarkan suara secara beraturan dan
berirama, baik diiringi musik maupun
tanpa iringan musik. Bernyanyi berbeda
dengan berbicara, karena bernyanyi
memerlukan  teknik-teknik  tertentu,
sedangkan  berbicara  tanpa  perlu
menggunakan teknik tertentu. Bagi anak,
kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yang
menyenangkan, dan pengalaman
bernyanyi ini  memberikan kepuasan
kepadanya, benyanyi juga merupakan alat
bagi anak untuk mengungkapkan pikiran

dan perasaannya. (Jamalus, 2014, hal. 23).

Bernyanyi merupakan perwujudan
ekspresi seseorang melalui nada-nada
yang disusun sedimikian rupa agar enak
didengar. Perwujudan ekspresi tersebut
memberikan banyak pengaruh yang
sangat baik bagi kita semua, bagi yang
hobi menyanyi ataupun tidak.

Kemampuan anak bernyanyi secara umum

dapat dibagi dalam beberapa kelompk

antara lain:

a. Mereka yang dapat benyanyi tanpa
bantuan. Anak yang termasuk
golongan ini adalah anak-anak yang
dapat menyanyikan nada dengan tepat
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dan tetap, serta mau dan mampu
bernyanyi sendiri.

b. Mereka yang dapat bernyanyi dengan
bantuan. Anak-anak ini adalah mereka
yang belajar bernyanyi secepat anak
macam pertama yang telah disebutkan,
jika benyanyi bersama-sama.

c. Mereka yang bernyanyi dalam oktaf
yang salah. Mereka cenderung
menyanyikan melodi dengan nada satu
oktaf lebih rendah dari tinggi nada yang
sudah ditentukan .

d. Mereka yang memulai atau mengakhiri
lagu tidak tepat. Mereka dapat
bernyanyi dengan tinggi nada yang
benar tetapi pada saat yang salah.

Langkah-Langkah Pelaksanaan

Metode Menyanyi

Untuk memperoleh hasil belajar
yang optimal melalui metode menyanyi
pada kegiatan pembelajaran tentu ada
langkah/prosedur yang harus dipersiapkan
oleh guru. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan  dalam  langkah-langkah
metode menyanyi, yaitu sebagai berikut:

a. Guru mengetahui dengan jelas isi
pokok materi yang akan diajarkan.

b. Merumuskan dengan benar
informasi/konsep/fakta materi baru apa
saja yang harus dikuasai/dihafalkan
oleh peserta didik.

c. Memilih nada lagu yang familiar di
kalangan peserta didik.

d. Menyusun informasi/konsep/fakta
materi yang Kkita inginkan untuk
dikuasai peserta didik dalam bentuk
lirik lagu yang disesuaikan dengan
nada lagu yang dipilih.

e. Guru harus mempraktikkan terlebih
dahulu menyanyikannya.

f. Mendemonstrasikannya bersama-sama
secara berulang-ulang.

g. Usahakan untuk diikuti dengan gerak
tubuh yang sesuai.

h. Mengajukan pertanyaan seputar materi
tersebut untuk mengukur apakah
peserta didik sudah dapat menghafal
dan menguasainya melalui lagu yang
dinyanyikan tersebut.
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Prinsip Metode Menyanyi

Sebagai acuan dalam menentukan

metode pembelajaran, berikut beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan dalam

menggunakan

metode  pembelajaran.

(Fadlillah, 2012, hal. 162).

a.

Manfaat

Didasarkan pada pandangan bahwa
manusia dilahirkan dengan potensi
tertentu dan dengan itu ia mampu
berkembang
lingkungannya. Hal ini mempunyai
implikasi
mengajar harus didasarkan pada prinsip
belajar peserta didik aktif.

Metode pembelajaran didasarkan pada
karakteristik masyarakat madani, yaitu
manusia yang bebas berekspresi dari
kekuatan.

Metode pembelajaran didasarkan pada
prinsip learning kompetensi. Dimana
peserta
seperangkat
keterampilan, sikap, wawasan, dan
penerapannya sesuai dengan Kkriteria
atau tujuan pembelajaran.

secara aktif dengan

bahwa proses belajar

didik memiliki

pengetahuan,

akan

Metode Pembelajaran

Bernyanyi

Bila pendidik menggunakan metode

bernyanyi dalam kegiatan pembelajaran
bagi peserta didik, di antara manfaat

penggunaan

lagu (menyanyi) dalam

pembelajaran tersebut adalah sebagai
berikut: (Fadlillah, 2012, hal. 176).

a.

b.

C.

g.

Sarana relaksasi dengan menetralisasi
denyut jantung dan gelombang otak.
Menumbuhkan minat dan menguatkan
daya tarik pembelajaran.

Menciptakan
lebih humanis dan menyenangkan.

. Sebagai jembatan dalam mengingat
materi pembelajaran.

Membangun retensi dan menyentuh
emosi dan rasa etika peserta didik.
Proses internalisasi nilai yang terdapat
pada materi pembelajaran.

Mendorong motivasi belajar peserta
didik.

proses pembelajaran

Pengertian Kartu Huruf

Kartu huruf dapat diambil dari

flashcard, yaitu termasuk pada jenis media
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grafis atau media dua dimensi, yaitu media
yang mempunyai ukuran panjang dan
lebar. Menurut Arsyad flashcard biasanya
berisi kata-kata, gambar atau
kombinasinya dan dapat digunakan untuk
mengembangkan perbendaharaan kata
dalam pelajaran bahasa pada umumnya.
(Arsyad, 2005, hal. 16). Flashcard adalah
kartu kecil yang berisi gambar-gambar,
teks atau simbol yang mengingatkan atau
menuntut peserta didik kepada sesuatu
yang berhubungan dengan gambar itu,
dapat digunakan untuk melatih anak
dalam mengeja dan  memperkaya
kosakata. Flashchard biasanya berukuran
8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan
besar kecilnya kelas yang dihadapi.
(Arsyad, 2005, hal. 119).

Sedangkan kartu huruf yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah kartu
yang menunjukkan simbol gambar huruf
A sampai Z untuk membantu peserta didik
dalam pembelajaran membaca permulaan.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
kegiatan penelitian ini adalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu
suatu proses untuk memperoleh dan
mendapatkan informasi dengan
melakukan observasi atau penyelidikan
untuk mencari jawaban atau memecahkan
masalah  terhadap pertanyaan atau
rumusan masalah dengan menggunakan
kemampuan berpikir kritis dan logis.

Penelitian ini dilaksanakan di TK
Pertiwi Gunungsindur yang beralamat di
Jalan Atma Asmawi No. 41, Kec.
Gunungsindur, Kab. Bogor, Prov. Jawa
Barat, Pembagian waktu di lapangan
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran
peserta didik kelompok B (anak 43 usia 5-
6 tahun) semester 1. Penelitian ini
dilakukan pada bulan September-Oktober
2020.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Pra siklus
Pada asesmen awal
tindakan ~ “Peningkatan
Membaca Permulaan”

penelitian
Kemampuan
diperoleh data
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melalui observasi yang dilakukan selama
dua hari yakni Selasa tanggal 1 September
2020 secara online melalui whatsapp grup
dan Senin tanggal 7 September 2020 yang
dilaksanakan secara offline dengan home
visit dapat diperoleh hasil yang sama
seperti terlihat dari data tabel di bawabh ini:
Tabel 1. Data Hasil Observasi
Membaca Permulaan Online Pra
Siklus

Lembar Observasi Membaca Permulaan Anak Pra-Tindakan

s v (i e | s | o | e | one | mn | ey | o | | now | e uarmima] s || P
afalzla] =2 2| 2|2 |a| 1 |[ar]ae
2faflalala]|a|2]2]2|2]|1|[20)]44]s
aflaslalz] =2 2z |1 1 1 | 23 | a8 | a8 | 54 [BSH
aflala]2]2 2| 2| 22| 1 |25)]4s]=
2fz2|al2]|a|1fa]lz]2|as|1[22]4s]s
ala|lz|z]|a2 2 2z 2 s | as
zfz|afz| 1|z z|z|1[1e]as]ae
2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 22 | 48 | 46 | 44 | MB
2|2]2]2]2 2| 2| 2|2 22 | 48 | a8
afzlzlz2]z2] 1|1z 2|21 |[22]4w]aws

1 1 ' 1 12| 48| s
1 1 2 | 48 | 25
20 | BB
(NN ENENE ] a 1|z | as|as
(N RN ENEN ] i 1 BRI E]
BN ENEN BN RN EN E 1 1|z fas|as
(N ERENENE i 1 1|12 a8 |2
INERENERE L 1 1| 1z | 48 | 25
BN ENEE RN RN ER E 1 1] 1|1z a8 |25 25 | s
I ENENEE RN RN ER E 1 1] 1| 12]| |2
BN ENEE BN RN ER E 1 1] 1| 12| a8 |28

e 36 [ o6 [ as [ 9o [ o7 [ a1 [ 20 [ @e [ 26 [ o8 [ 37 [ 20

------- B0 [ 80 |80 | 80 [ 80 | 80 | 80 [ 8O | 80 | 80 | 80 | 80 |Rala-Rata Kemampuan Anak

s 45 | 45 [ a3 [ a0 | 38 | 96 | 25 | 35 | 56 | 55 | 38 | 25 |keiompok B Apel = 37%

) WE [ MB | B [ B | B | mB | 8B | we | M8 | we | mB | B8

Lembar Observasi Membaca Permulaan Anak Pra-Tindakan
e | o f e | e | s | o | e | o | ren | m |l [T e
ala]a| 2 2| 2| 2] 3| 1|2 |as]|ose
alalz)a|la|a|z|2|z]|]1]|z2s]4s]s
54 [BsH
a|lza]a| 2 2| 2| 2|z 1|24
2|lalz2)al v |a|lz2]|2]|s]1|22s]4s]=
A ERERE] 2 z 2 8 | 44
zlalz) 1oz z2]z2]1|1w]a4]aw
2 2 2 2 2 2 2 2 1 22 | 48 | 45 | 44 | MB
s | a6
zlz]z) 2|11 |z|2|2]1|22]|4w]w.
1 1 i 1 1| 1z | 4e | ae
1 1 2 | 48| 25
20 | 8
N KN RN L 1 12] a8 2s
il i 1 1| 1z ] as| 2
U BETN TN T T BT I 1 1z] |2
1] 1] 1 1| 12| e8| as
U IR IR LN BT A 1 [12]48]2s
I KN N (I 1 12] a8 2s a8
U IR EETN BT BT BT A AR EREAEIES
1] L R AR RN EREAEES
3% | 52 31 | 20 [ 28 | 2 [ 26 [ &1 [ 20
B0 | B0 | 80 | 80 | 80 [ 80 | 80 | 80 | 80 | 80 |Rala Reta Kemampuan Anak
45 | 40 [ 98 | 98 | 25 [ a5 | 36 | 55 | 38 | 25 |relompok B Apei= 37%
MB [ MB [ Me | me | e | me | we | we | me | Be
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Apabila digambar dalam bentuk
grafik, perolehan nilai kemampuan
membaca permulaan pratindakan masing-
masing anak dapat dilihat pada grafik
berikut:

Kemampuan Membaca Permulaan Kelompok B Apel

40
30
b1}
10

1}
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Grafik 1. Prosentase Membaca
Permulaan Anak Pratindakan

Dari grafik-grafik di atas, dapat
diamati bahwa anak yang mendapatkan
nilai 0-25 (Belum Berkembang) yaitu
sebanyak 2 anak yakni Kahfi dan Adel.
Sedangkan yang mendapakan nilai 26-50
(Mulai Berkembang) sebanyak 10 anak
yaitu Vino, lbrahim, Nazar, lbnu, Fawaz,
Fazar, Bilqgis, Welsya, Dinda, Fira. Yang
mendapatkan nilai 51-75 (Berkembang
Sesuai Harapan) belum ada. Dan untuk
anak dengan kriteria nilai 76-100
(Berkembang Sangat Baik) belum ada.

2. Deskripsi Siklus |
Pelaksanaan pembelajaran pada
Siklus I ini dilaksanakan selama 5 kali,
4 kali secara online dan 1 kali secara
offline. Berdasarkan hasil pengamatan
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H 1t Pembelajaran yang dilaksanakan
yang dll_akUkan pen?“tl selama proses menumbuhkan kemandirian berpikir dan
pembelajaran  online  berlangsung 18 | bertindak sesuai dengan bakat, minat, dan |

. perkembangan fisik serta psikologis
selama 4 kali pertemuan dan peserta didik.

: i H Pembelajaran yang dilaksanakan
pembelajaran . Ofﬂme deng_an 1 kall 19 menumbuhkan dan memperkuat budaya \/
pertemuan diperoleh hasil sebagai literasi

. i Guru menerapkan teknik bertanya dengan
berikut : oo | tidak memunculkan jawaban serempak J
H chorus answer) dari
Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Proses il
Pembe|ajaran Online Siklus | Guru memberikan pertanyaan kepada
peserta didik dengan pertanyaan pelacak
No Aspek Pengamatan Hasil 21 (kprobing queks)tion)I untuk mendorong v
emampuan bernalar
A Kegiatan Pendahuluan Ya Tidak (berpikir kritis, logis, dan sistematis)
Membangun sikap religius sesuai dengan | Guru mendorong peserta didik untuk
1 ajaran agama yang dianutnya 22 mengembangkan keterampilan bertanya N
Membangun motivasi peserta didik untuk untuk membangun kebiasaan mencari
2 belajar v tahu (inquisiveness)
Memberikan _apersepsi dengan cara B3 Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar
3 menghubungkan materi  pembelajaran | Mengakomodasi perkembangan teknologi
dengan pengalaman peserta didik 23 pe_mb_elajaran sesuai dengan konsep dan N
. Menyampaikan tema dan sub tema J prinsip Techno-Pedagogical Content
pembelajaran Knowle_dge (TPACK) i
5 Menyampaikan langkah-langkah kegiatan J 24 m:;;ga‘:]itz:‘] lr(r?;?jrizrgg:rllageg?;?n N
embelajaran
B ’I)(egiataL Inti 25 Menunjukkan keterampilan dalam N
Bl | Penguasaan Materi Pembelajaran penggunaan sumber belajar
6 Kemampuan menyesuaikan materi J 2 Mell_batkan pes_erta didik dalam pemanfaatan
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran Eecli_lg plimbelajarand_d_k —
Kemampuan  mengkaitkan  materi 27 ell aft atn pesert;l Ibll dalam N
pembelajaran dengan pengetahuan lain J pemantaatan sumber belajar
7 yang relevan dengan kehidupan sehari- Media dan sumber belajar yang
hari. 28 digunakan mampu menghasilkan pesan v
Menyajikan pembahasan materi yang menarik dan mengesankan
o | i g o e | < .
sesuai dengan konsep yang benar nul P \
e e s St 0 | e s, |
materi mudah ke yang sulit, dari materi d '
sederhana ke yangykogwpleks, dari materi peserta didik dengan media pembelajaran
9 konkrit ke abstrak atau sebaliknya) sesuai V 30 | Gurumemberikan respon positif terhadap N
peserta didik.
3 terhadap respons peserta didik N
B2 Implementasi Pembelajaran 30 Guru lr(ner:junj%kankhubungl;(ar} pribadi N
i ikuti ang kondusif dan konstrukti
10 Melaksanakan pembelajaran mengikuti N K/I g  uhkan Keceriaan d _
kerangka RPP. 33 enumbuhkan keceriaan dan antusiasme N
Pembelajaran yang dilaksanakan bersifat peserta didik dalam pembelajaran
interaktif yang mendorong munculnya g5 | Pendggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam
interaksi multi-arah, yaitu antarpeserta pembelajaran i
1 didik, peserta didik dengan guru, dan N 34 Menggunakan bahasa Indonesia yang N
peserta didik dengan sumber belajar, serta baik, benar, dan kontekstual
peserta didik dengan lingkungan belajar 35 I\/_Ienggur_lakan pilihan k_atg yang mudah N
sehingga memiliki kemampuan dipahami oleh peserta didik
komunikatif dan kerjasama yang baik C Kegiatan Penutup
Pembelajaran yang dilaksanakan bersifat Membuat rangkuman dan/atau
inspiratif dan multifaset (variasi proses 36 kesimpulan dengan melibatkan peserta y
berpikir C1-C6) untuk memunculkan didik
12 kebiasaan positif peserta didik yaitu N 37 Melaksanakan penilaian pembelajaran N
terbangunnya ) karakter ) qan (secara lisan/tertulis)
berkembangnya Higher Order Thinking 38 Mengumpulkan hasil kerja peserta didik N
Slfills (HO_Ts) _atau K_eterampilan B_erpikir sebagai bahan portofolio
Tingkat Tinggi (KeBiTT) peserta didik. 39 Memberikan tindak lanjut hasil penilaian N
13 Pembelajaran yang dilaksanak_an menarik, N remediasi/ pengayaan)
menyenangkan, dan membelajarkan. Melakukan refleksi pembelajaran
Pembelajaran yang dilaksanakan 40 (kebermaknaan pembelajaran untuk v
14 menantang sehingga munculkan | perkembangan pribadi peserta didik)
kemampuan berpikir kritis. Jumlah 28 12
Pembelajaran yang dilaksanakan
15 memotivasi  peserta  didik  untuk N
berpartisipasi  aktif dan  bermakna Keterangan'
(meaningful) )
Pembelajaran ~ yang dilaksanakan skor Qer0|ehan
memberikan ruang yang cukup bagi TP .
16 prakarsa sesuai dengan bakat, minat, dan N Nllal - Skor makS|mum X 100
perkembangan fisik serta H -
psikologis peserta didik. Skor ITl-akSImum 40
Pembelajaran yang dilaksanakan Kriteria
menumbuhkan kreativitas sesuai dengan .
17 bakat, minat, dan perkembangan fisik v Amat baik (A) 90 <A <80
serta psikologis peserta didik Balk (B) . 80 <B< 90
Cukup (C) :70<C <80
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< Pembelajaran yang dilaksanakan
K!Jra_ng (K) — 70 19 menumbuhkan dan memperkuat budaya v
Nilai =28 x 100 =70 (C) . literasi
Guru menerapkan teknik bertanya dengan
40 20 tidak memunculkan jawaban serempak \/
H (chorus answer) dari peserta didik
Tabel 4. Data_Hasn Pengamatan Proses Guru memberikan pertanyaan kepada
Pem be]ajaran Offline Siklus 1 peserta didik dengan pertanyaan pelacak
- 21 probing question) untuk mendorong N
Hasil
No. Aspek Pengamatan v Tidak kemampuan bernalar
_ a Ida (berpikir kritis, logis, dan sistematis)
A Kegiatan Pendahuluan i Guru mendorong peserta didik untuk
1 Membangun sikap religius sesuai dengan N 2 mengembangkan keterampilan bertanya J
ajaran agama yang dianutnya untuk membangun kebiasaan mencari
2 Membangun motivasi peserta didik untuk N tahu (inquisiveness)
belajar i
Mer#berikan apersepsi dengan cara B3 Ez?;ja::aatan Media dan Sumber
3 menghubungkan materi pembelajaran v Mengakomodasi perkembangan teknologi
dengan pengalaman peserta didik 53 | Pembelajaran sesuai dengan konsep dan N
4 Menyampaikan tema dan sub tema N prinsip Techno-Pedagogical Content
pembelajaran Knowledge (TPACK)
5 Menyampaikan langkah-langkah kegiatan N 21 Menunjukkan keterampilan dalam N
pembelajaran menggunakan media pembelajaran
B Kegiatan Inti 25 Menunjukkan keterampilan dalam N
B1 Penguasaan Materi Pembelajaran penggunaan sumber belajar
5 | pombelaaran dengen wjan y 25| pomanfastan mecia pembelagaan
pembelajaran 27 Melibatkan peserta didik dalam N
Kemampuan mengkaitkan materi pemanfaatan sumber belajar
7 pembelajaran dengan pen_getahuan Iai_n N Media dan sumber belajar yang
yang relevan dengan kehidupan sehari- 28 digunakan mampu menghasilkan pesan 3
hari. yang menarik dan mengesankan
Menyajil_(an pembahasan materi B4 Interaksi dengan peserta didik
8 pemb_elé’ijaran dkengan tepat c:)an lengkap v Guru menumbuhkan partisipasi aktif
sesual dengan Konsep yang benar peserta didik melalui interaksi antar
Menyajikan materi secara sistematis (dari 2 peserta didik, peserta didik dengan guru, v
materi mudah ke yang sulit, dari materi peserta didik dengan media pembelajaran
9 sederhana ke yang kompleks, dari materi N 30 Guru memberikan respon positif terhadap N
konkrit ke abstrak atau sebaliknya) sesuai partisipasi peserta didik
dengan kompetensi yang akan dicapai 31 Guru menunjukkan sikap terbuka N
peserta didik. terhadap respons peserta didik
B2 Implementasi Pembelajaran 3 Guru menunjukkan hubungan pribadi N
10 Melaksanakan pembelajaran mengikuti N yang kondusif dan konstruktif
kerangka RPP. 33 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme J
Pembelajaran yang dilaksanakan bersifat peserta didik dalam pembelajaran
interaktif yang mendorong munculnya Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat
interaksi multi-arah, yaitu antarpeserta B5 dalam pembelajaran
didik, peserta didik dengan guru, dan N Menggunakan bahasa Indonesia yan
11 o h 34 g9 yang N
peserta didik dengan sumber belajar, serta baik, benar, dan kontekstual
peserta didik dengan lingkungan belajar Menggunakan pilinan kata yang mudah
sehingga memiliki kemampuan % dipar?e?mi oleh Seserta didiky ’ v
komunikatif dan kerjasama yang baik c Kegiatan Penutup
Eem_belfijaran yang dllaksangka_n bersifat Membuat rangkuman dan/atau
inspiratif dan multifaset (variasi proses 36 kesimpulan dengan melibatkan peserta N
berpikir C1-C6) untuk memunculkan L
12 kebiasaan positif peserta didik yaitu y glll?lgksanakan enilaian pembelajaran
terbangunnya karakter dan 37 . penl p J 3
: L (secara lisan/tertulis)
berkembangnya Higher Order Thinking M Tkan hasil Keri T didik
Skills (HOTSs) atau Keterampilan Berpikir 38 Engu_n:)erl] an rat15|f I_erja peserta didi 3
Tingkat Tinggi (KeBiTT) peserta didik. 's\j aggil .E an_pg I?IO 1o Tasil penilai
Pembelajaran yang dilaksanakan 39 emd_erl_/an tindak lanjut hasil penilaian v
13 menarik, menyenangkan, dan y remediasi pengaya}an) -
membelajarkan. Melakukan refleksi peml_)elajaran
Pembelajaran yang dilaksanakan 40 (ketk)errréaknaan pggz_elajara? u dn'tdqt v
14 menantang sehingga munculkan N perkembangan prll ah' peserta didik)
kemampuan berpikir Kritis. Jumla 30 10
Pembelajaran yang dilaksanakan Kete rangan:
15 memotivasi peserta didik untuk N
berpartisipasi aktif dan bermakna skor perolehan
(meaningful) oy — H
Pembelajaran yang dilaksanakan Nllal - Squ makSImum X lOO
memberikan ruang yang cukup bagi Skor maksimum = 40
16 prakarsa sesuai dengan bakat, minat, dan V . .
perkembangan fisik serta Kriteria
psikologis peserta didik. : .
Pembelajaran yang dilaksanakan Amat balk (A) 190 <A < 80
17 menumbuhkan kreativitas sesuai dengan N Baik (B) :80<B <90
bakat, minat, dan perkembangan fisik ' -
serta psikologis peserta didik CUkUp (C) :70<C <80
Pembelajaran yang dilaksanakan
menumbuhkan kemandirian berpikir dan Kurang (K) < 70
18 bertindak sesuai dengan bakat, minat, dan N N | |a| — 30 X 100 - 75 (C)
perkembangan fisik serta psikologis _— '
peserta didik. 40
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Hasil perolehan proses pelaksanaan
pembelajaran  membaca  permulaan
dengan metode bernyanyi berbantuan
kartu huruf belum memperoleh nilai
kinerja yang diharapkan yaitu 80.

Berdasarkan  hasil observasi,
peningkatan ~ kemampuan  membaca
permulaan anak melalui metode bernyanyi
berbantuan kartu huruf pada Siklus | pada
pertemuan 1 secara online melalui
whatsapp grup terlihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Nilai Hasil Observasi
Kemampuan Membaca Permulaan
Siklus I secara online

Lembar Observasi Membaca Permulaan Anak Pada Kegiatan Siklus 1 Secara Online

ams anex

swor Ratez
e mean |masem| smat | P

3|33 |3|lz2|1]3|2]|]2]3|1]|20]|4]s0

slalaflza|3|1 ]3|z 2|31 |20]|4]s0

s|3fla|z|z|[1 ]3| 1| 2| 3|1 ]|27]|4|ss| 59 BSB

s|l3|afz2|z2|1]e|2]2]3|1|20]|4]60

223|231 |[3]|2|z2|3]1|27]|4]|ss

s|l2|l2|2|2|1]3|2|1]|3|1|25]|48]s52

2 2|12 11|32z 3]1|23]|4]4s

s|laf3|2|2|1|3]2]|2]3|1|28|4|58|55|BSH

s|3|3|z2|z2|1]3|2|2]|3|1]|238]|4]|s8

sla|la|lz2|z2|1]3|2]|2]|2|1]|27|4]|56

a3l |13 1] 1]3|1|22|48]|4s

slaflafrf ]z 1] 1|31 ]|21]|48]aa

sl f1]z2] 1 3| 1|19 |48 40

sflafa el afa]a|l 11|31 |22]|4]4%

a3l fr ]z 1] 1|31 ]|21]|4]44

sfsfafafa a2z 1 1|21 ]|20]48]a

2fafs|{r| v 121 [1|1] 1 |20]|a]|a

I T T T T I Y 1 11 |12]|48]|35

R T T T T I Y 1 11 |12]|4]|28

5145 [ 36 [ 31 31 | 20 | 50 | 26 | 26 [ 50 [ 20
30 |30 |30 30| =0 | a0 | 50 | 80 | 50 | &0 | =0
[ €8 64 |61 | 45 | 35 | 30 | 25 [ 63 | 36 | 36 | 63 | 25
BSH|BSH|BSH|BSH| MB | MB | MB |BSH| MB | MB [BSH| MB

Data tersebut atas bila dalam
bentuk grafik akan terlihat seperti di
bawah ini :

Rata-Rata Kemampuan Anak
Kelompok B Apel 47%
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Kemampuan Membaca Permulaan Siklus 1 (online)

40 19

Vino lbrahim Nazar |bnu Fawaz Fazar Kahfi Bilgis Welsya Dinda Fira  Adel

Siklus 1

Grafik 2. Kemampuan Membaca
Permulaan Anak Siklus I (online)

Nilai Rata-Rata Per Indikator
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_) 24 555
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Merangkai Huruf

Melafalkan Huruf Mengenal Merangkai Suku

Lambang Huruf  Menjadi Suku Kata Kata Menjadi Kata

Grafik 3. Prosentase Kemampuan
Membaca Permulaan Rata-Rata Per
indikator Siklus |

Kemampuan membaca permulaan
pada pertemuan kedua secara offline
melalui kegiatan home visit, berdasarkan
hasil assesmen maka diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 6. Nilai Kemampuan Membaca
Permulaan Siklus I secara offline
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Lembar Observasi Membaca Permulaan Anak Pada Kegiatan Siklus 1

T
s hana
i [osens| i | e
s o |rnpak yg D | Voo [mcani] e | 1o | poe | o | rann | g | g | vt | i | nsn |t | b | e
4 4 4 3 1 4 2 2 4 1 B 48| T3
4 4 3 2 3 1 4 2 2 4 1 34|48 | 70
3 3 3 2 2 1 4 1 2 4 1 29 | 48 | 60 | 64 |BSB
3 3 3 2 2 1 4 2 2 3 1 29| 48 | 60
2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 1 28 | 48 | 58
3 2 2 2 2 1 3 2 1 3 1 25 | 48 | 52
2 2 1 2 1 1 3 2 2 3 1 23| 48 | 48
3|a|3f2f|z2|1 3|2 2|31 |2s]4]|58|3%|BSH
slalalefaf1]alz]2]|3|1|2s|e]s
ala 3 2 2 1 3 2 2 2 1 27 | 48 | 56
3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 1 22| 48| 46
3 3 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 48 | 44
44 |BSH
3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 19| 48 | 39
3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 1 22| 48 | 46
3 3 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 48 | a4
3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 1 2| 48| 46
3 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 22| 48 | 46
LI N O U T I A T T O O 20 N ) (VR Y™
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12| 48| 25
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 48 25
54| 514031 31 20551 29 28 54 | 20
8080 [ 80| 60| 80 | 60 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 |Rata-Rata Kemampuan Anak
67 | 63 [ 50| 39] 39 | 25 | 69 | 38 38 87 25 |Kelompok B Apel = 49%
Kategon BSH|BSH| MB | MB | BB |BSH| MB | MB [BSH| BB

Data tersebut di atas bila dalam
bentuk grafik akan terlihat pada grafik di
bawah ini :

Kemampuan Membaca Permulaan Siklus 1

o B & & &

Vino Ibrahim Mazar lbnu Fewaz Fazar Kehfi Bilgis Welsya Dinda Fira  Adel
Sikius 1

Grafik 4. Kemampuan Membaca
Permulaan Anak Siklus I (offline)
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Nilai Rata-Rata Per Indikator

Melafalkan Huruf  Mengenal Lambang  Merangkai Huruf  Meranghai Suku
Huruf Menjadi Suku Kata  Kata Menjadi Kata

100%
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Grafik 5. Prosentase Kemampuan
Membaca Permulaan Rata-Rata Per
Indikator Siklus I (offline)

Pada grafik di atas, sudah mulai terlihat
peningkatan dari setiap indikatornya.
Indikator kemampuan melafalkan huruf
yang pada assesmen  pratindakan
memperoleh prosentase sebesar 54%
meningkat menjadi  64%. Indikator
mengenal lambang huruf yang pada
assesemen  pratindakan  memperoleh
prosentase 44% meningkat menjadi 54%.
Indikator merangkai huruf menjadi suku
kata juga meningkat dari 29% menjadi
44%, Sedangkan untuk indikator
merangkai suku kata menjadi kata ada
peningkatan walaupun hanya sedikit yaitu
dari 25% menjadi 33%.

Pertemuan pertama siklus 1 yang
dilaksanakan secara online melalui
whtsapp grup, Motivasi belajar anak
selama  proses intervensi tindakan
pembelajaran membaca  permulaan
melalui metode bernyanyi berbantuan
kartu huruf dapat terlihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 7. Hasil Observasi Motivasi
Belajar Anak Siklus I online
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Lembar Gbservasi Motivasi Belajar Anak Siklus 1 Secara Online

Lembar Observasi Mativasi Belajar Anak Sikius 1

Nama Anak Nama Anak Sko
Skor Aspek yany Jumiah 4
Aspek yang Jumiah No| A%PeE¥eng Waksim | Rata2 | Kategori
No| Maksim | Rata2 | Kate amatl i i " oo
oimati | fecahifwaf e k) i | wetfoinf | dspeic | o DM | Vi, | "ot N2y ||y i) B | Wel D0 | g [ A58 |
m |zar az fi |qis|sya|da IE_|aar L B il bl
| Anak
:e"“ bersemangat
rsemangat 1 |datam N EREIEN R R R ) % 48 | 5% | Tinggi
1 Jodam 222 2|2 2f2]z|afafa| 2| a | 50 | Cukp mengicut
mengikut pembelajaran
pembeljaran JAnak memiliki
= 3| a s afafs|a|afa]a]s] a| 3 | 4 [7s%| Tingg
fnak memiii (o o o o 1o 222|222 2| 2 | 50 | Cukup s Inghn tatw
rasa ingin tahu [Anak mau
[Anak mau Imencoba
mencoba 3 [semua 3 a3 3 ]|s|3|[3]sf3fa]s]| s » 48 | 5% | Tinggi
3 |semua 22 f2] 2|z 2f2]z|2f2f2| 2| 2 | 4 50 | Cukup egiatan yang
egiatan yang diberivan
Giberikan se”:* m:‘\
[Anak mau et a2 |a| 22| 2 fa]2)a]a]|2| 2| 2 | 4 |s0%| cue
bertanya bila frenghacer]
22z 2|z 2 |2]z|z2f2fz2| 2| 2 | 4 50 | Cukup esuitan
menghadapi f—
esutan ok ot
Anaku_a:at Sloammeeara | 2| 2] [ B ] ] e | e | | cuee
n
(e sz ]zl 1| ® | 3| Cukp L
sikap percaya |Aktif dalam
diri 8 |mengikuti 2 2 1 1 1 2 11 1]1]2 1 1% 48 33% | Cukup
Ak calam pernbelajaran
& [mengikuti 1 1 1 1 1 1111y L | 12 48 25 Cukup |Anak mampu
mbelajaran 7 |menjawab 2 2 1] 1 1 2 1[1]1]1)]2 1 16 48 33% | Cukup
| fpembelaja
Anak mampu pertanyazn
7 |menjawab 1 NI R EI E R 12 48 25 Cukup |Anak dapat
riar imengikuti
perianyaan B 2 2 1 1 1 2 1111112 1 16 48 33% | Cukup
[ [Anak dapat Iperaturan
mengikuti e
o 1 1 1 1 1 1 T 1 12 48 25 Cukup Anak dapat
peraturan Imengikuti
belajar B 2l 2o a2l ]e]2] 1 % 48 | 2% | Cukup
Anak dapal gengan benar
Koo E IR KN AR I B KN N RN RN N 1| 4 27 | cukep Anak dapat
instruksi guru
dengan benar Ohaesama | 2 [ 2] VL7272 6 48 | 33% | cukp
[Anak dapat selesai
menyelesaikan . Skor yang
agenserrgsl | 2 [ TV LYY Tprprfor 12 48 25 | Cukup Dkearoeh PR L R R A RN R K R R P
selesal SkorMaksimal | 40 [ 40 [40] 40 [ 40| 40 | 40]40| 40[40] 40| 40 [Rata-Rata Motivasi Belajar Anak 47%
SD:""‘::: 6 | 15 (14l e | el 15 |1 re] 0] el 15| 14 SkorRataRata | 57 | 57 |42] 42 | 42 | &7 | 42 |42| 42 | 42| 67| 42 |(Cukue)
o Kategori Tinggi | Tinggi | [ Cukup| C2* | Tinggi[ ©4% | G [ Cuk| Cu [ Cuk
Skor Maksimal | 40 | 40 [40| 40 [ 40| 40 [40]40| 40| 40| 40| 40 |Rate-Rata Motivasi Belajar Anak 36% 90 "9 o] “*?) wp | "] up [kupl up [kupl up |***)
Skor RataRata | 40 | 38 |235| 35 | 35| 3 | 35| 3s) 35| 35| 38| 35 |CU
Kategon ot cutun| | Cukup] C1F| GO Ok [ o Cuk [ CuT Gk o
kup up | p | up |kup) up fkup| up

Data motivasi belajar anak secara online
pada tabel di atas jika digambarkan dalam
grafik sebagai berikut:

Hasil Qbservasi Motivasi Belajar Anak

50
£0

Vino lbrahim Nazar (bnu Faws Fatar Kahfi Bilgis Welsya Dindz Fira  Adel

Siklus 1

Grafik 6. Hasil Observasi Motivasi
Belajar Anak Siklus I online

Berdasarkan hasil observasi,
motivasi belajar anak pada Siklus | pada
pertemuan 1 secara offline terlihat pada
tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Observasi Motivasi

Belajar Anak Siklus I offline
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Data motivasi belajar anak secara offline
pada tabel di atas jika digambarkan dalam
grafik sebagai berikut:

Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak

0

Vino lbrahim Nazar lbnu Fawaz Fazar Kahfi Bilgis Welsya Dinda Fira  Adel
Siklus 1

-

=

Grafik 7. Hasil Observasi Motivasi
Belajar Anak Siklus I Offline

Grafik di atas menunjukkan adanya
perubahan motivasi belajar anak bila
dibandingkan dengan sebelum
dilakukannya pembelajaran membaca
permulaan melalui metode bernyanyi
berbantuan  kartu  huruf.  Terlihat
Prosentase nilai observasi motivasi belajar
anak saat pratindakan sebesar 39%
(kategori  Cukup) meningkat ketika
diberlakukan  pembelajaran  membca
permulaan pada siklus 1 menjadi 47%
walaupun masih kategori cukup, begitu
pula dengan motivasi setiap anak rata-rata
sudah mengalami peningkatan walaupun
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belum sampai pada hasil yang diharapkan.
Jadi motivasi belajar anak ini masih
memungkinkan untuk ditingkatkan lagi.

3. Deskripsi Siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada Siklus 2
ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan
yaitu pada tanggal 5-8 dilaksanakan secara
online dan 12-15 Oktober 2020
dilaksanakan secara offline. Perencanaan
yang dilakukan pada Siklus 2 ini
sebenarnya  hampir sama  dengan
perencanaan pada Siklus 1.
Tabel 9. Data Hasil Pengamatan Proses
Pembelajaran Siklus Il Secara Online

N Aspek P " Hasil
o. spek Pengamatan Ya Tidak
A Kegiatan Pendahuluan
1 Membangun sikap religius sesuai dengan N
ajaran agama yang dianutnya
2 Membangun motivasi peserta didik untuk N
belajar
Memberikan apersepsi dengan cara
3 menghubungkan materi pembelajaran \l
dengan pengalaman peserta didik
4 Menyampaikan tema dan sub tema N
pembelajaran
5 Menyampaikan langkah-langkah kegiatan N
pembelajaran

B Kegiatan Inti

B1 Penguasaan Materi Pembelajaran

Kemampuan menyesuaikan materi N
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran

Kemampuan mengkaitkan materi
7 pembelajaran dengan pengetahuan lain yang v
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Menyajikan pembahasan materi
8 pembelajaran dengan tepat dan lengkap v
sesuai dengan konsep yang benar

Menyajikan materi secara sistematis (dari
materi mudah ke yang sulit, dari materi
sederhana ke yang kompleks, dari materi N
konkrit ke abstrak atau sebaliknya) sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai
peserta didik.

B2 Implementasi Pembelajaran

10 Melaksanakan pembelajaran mengikuti N
kerangka RPP.

Pembelajaran yang dilaksanakan bersifat
interaktif yang mendorong munculnya
interaksi multi-arah, yaitu antarpeserta didik,
peserta didik dengan guru, dan peserta didik J
dengan sumber belajar, serta peserta didik
dengan lingkungan belajar sehingga
memiliki kemampuan komunikatif dan
kerjasama yang baik

11

Pembelajaran yang dilaksanakan bersifat
inspiratif dan multifaset (variasi proses
berpikir C1-C6) untuk memunculkan
kebiasaan positif peserta didik yaitu N
terbangunnya karakter dan berkembangnya
Higher Order Thinking Skills (HOTSs) atau
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
(KeBiTT) peserta didik.

12

Pembelajaran yang dilaksanakan menarik,

13 menyenangkan, dan membelajarkan.

Pembelajaran yang dilaksanakan menantang
14 sehingga munculkan kemampuan berpikir y
Kritis.

Pembelajaran yang dilaksanakan memotivasi
15 peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan \/
bermakna (meaningful)

Pembelajaran yang dilaksanakan
16 memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa \/
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sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

17

Pembelajaran yang dilaksanakan
menumbuhkan kreativitas sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik

18

Pembelajaran yang dilaksanakan
menumbuhkan kemandirian berpikir dan
bertindak sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

19

Pembelajaran yang dilaksanakan
menumbuhkan dan memperkuat budaya
literasi

20

Guru menerapkan teknik bertanya dengan
tidak memunculkan jawaban serempak
(chorus answer) dari peserta didik

21

Guru memberikan pertanyaan kepada
peserta didik dengan pertanyaan pelacak
(probing question) untuk mendorong
kemampuan bernalar

(berpikir kritis, logis, dan sistematis)

22

Guru mendorong peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan bertanya
untuk membangun kebiasaan mencari tahu
(inquisiveness)

B3

Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar

23

Mengakomodasi perkembangan teknologi
pembelajaran sesuai dengan konsep dan
prinsip Techno-Pedagogical Content
Knowledge (TPACK)

24

Menunjukkan keterampilan dalam
menggunakan media pembelajaran

25

Menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan sumber belajar

26

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
media pembelajaran

27

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
sumber belajar

28

Media dan sumber belajar yang digunakan
mampu menghasilkan pesan yang menarik
dan

mengesankan

B4

Interaksi dengan peserta didik

29

Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta
didik melalui interaksi antar peserta didik,
peserta didik dengan guru, peserta didik
dengan media pembelajaran

30

Guru memberikan respon positif terhadap
partisipasi peserta didik

31

Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap
respons peserta didik

32

Guru menunjukkan hubungan pribadi yang
kondusif dan konstruktif

33

Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme
peserta didik dalam pembelajaran

B5

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam

pembelajaran

34

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik,
benar, dan kontekstual

35

Menggunakan pilihan kata yang mudah
dipahami oleh peserta didik

Kegiatan Penutup

36

Membuat rangkuman dan/atau kesimpulan
dengan melibatkan peserta didik

37

Melaksanakan penilaian pembelajaran
(secara lisan/tertulis)

38

Mengumpulkan hasil kerja peserta didik
sebagai bahan portofolio

39

Memberikan tindak lanjut hasil penilaian
remediasi/ pengayaan)

40

Melakukan refleksi pembelajaran
(kebermaknaan pembelajaran untuk
perkembangan pribadi peserta didik)

Jumlah

32

Keterangan:

skor perolehan

Nilai = skor maksimum x 100
Skor maksimum =40
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H 1 Pembelajaran yang dilaksanakan
Krlterla' menumbuhkan kemandirian berpikir dan
Amat baik (A) c00< A<R80 18 | bertindak sesuai dengan bakat, minat, dan \
. - perkembangan fisik serta psikologis peserta
Baik (B) :80<B <90 didik.
. Pembelajaran yang dilaksanakan
CUkUp (C) : 70 < C S 80 19 menumbuhkan dan memperkuat budaya v
Kurang (K) <70 leresi___
- _ uru menerapkan teknik bertanya dengan
Nilai =32 x 100 = 80 (B) 20 | tidak memunculkan jawaban serempak v
40 (chorus answer) dari peserta didik
Guru memberikan pertanyaan kepada
peserta didik dengan pertanyaan pelacak
. 21 (probing question) untuk mendorong v
Tabel 10. Data Hasil Pengamatan kemampuan bernalar
- H berpikir Kritis, logis, dan sistematis
Proses Pembelajaran Siklus 11 Secara o endorong secorts e s
Offline mengembangkan keterampilan bertanya
22 ’ ; 3
- untuk membangun kebiasaan mencari tahu
N Asoek P Hasil (inquisiveness)
0. spek Pengamatan Ya I Tidak B3 Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar
- Mengakomodasi perkembangan teknologi
A Kegiatan Pendahuluan o3 | Pembelajaran sesuai dengan konsep dan J
1 Membangun sikap religius sesuai dengan N prinsip Techno-Pedagogical Content
ajaran agama yang dianutnya Knowledge (TPACK)
Membangun motivasi peserta didik untuk Menunjukkan keterampilan dalam N
2 belajar V 24 menggunakan media pembelajaran
Memberikan apersepsi dengan cara 25 Menunjukkan keterampilan dalam N
3 menghubungkan materi pembelajaran N penggunaan sumber belajar
dengan pengalaman peserta didik 2% Meli_batkan pes_erta didik dalam pemanfaatan N
4 Menyampaikan tema dan sub tema N med_la pembelajaran _
pembelajaran 27 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
5 Menyampaikan langkah-langkah kegiatan N sumber belajar
pembelajaran Media dan sumber belajar yang digunakan
B Kegiatan Inti 28 mampu menghasilkan pesan yang menarik 3
B1 Penguasaan Materi Pembelajaran dan mengesankan _
6 Kemampuan menyesuaikan materi N B4 Interaksi dengan peserta didik
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta
Kemampuan mengkaitkan materi 29 didik melalui interaksi antar peserta didik, N
7 pembelajaran dengan pengetahuan lain yang \ geserta dididk_ dengabn ngrU, peserta didik
relevan dengan kehidupan sehari-hari. engan media pembelajaran
Menyajikan pembahasan materi 20 Gury _merr_1ber|kan respon positif terhadap
8 pembelajaran dengan tepat dan lengkap v partisipasi peserta didik
sesuai dengan konsep yang benar 31 Guru menunjukkgn_mkap terbuka terhadap N
Menyajikan materi secara sistematis (dari respons peserta didik _
materi mudah ke yang sulit, dari materi 2 Guru m_enunjukkan hupungan pribadi yang
9 sederhana ke yang kompleks, dari materi N kondusif dan konstruktif
konkrit ke abstrak atau sebaliknya) sesuai 33 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme
dengan kompetensi yang akan dicapai peserta didik dalam pembelajaran
peserta didik. B Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam
- - 5 N
B2 Implementasi Pembelajaran pembelajaran
10 Melaksanakan pembelajaran mengikuti N 3 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, N
kerangka RPP. benar, dan kontekstual
Pembelajaran yang dilaksanakan bersifat 35 Menggunakan pilihan kata yang mudah N
interaktif yang mendorong munculnya dipahami oleh peserta didik
interaksi multi-arah, yaitu antarpeserta didik, [ Kegiatan Penutup
11 peserta didik dengan guru, dan peserta didik N 36 Membuat rangkuman dan/atau kesimpulan
dengan sumber belajar, serta peserta didik dengan melibatkan peserta didik
dengan lingkungan belajar sehingga 37 Melaksanakan penilaian pembelajaran J
memiliki kemampuan komunikatif dan (secara lisan/tertulis)
kerjasama yang baik 38 Mengumpulkan hasil kerja peserta didik J
Eem_belgjaran yang dilaksana_lka_n bersifat sebagai bahan portofolio
inspiratif dan multifaset (variasi proses 39 | Memberikan tindak lanjut hasil penilaian
berpikir C1-C6) untuk memunculkan remediasi/ pengayaan)
12 kebiasaan positif peserta didik yaitu N Melakukan refleksi pembelajaran
terbangunnya karakter dan berkembangnya 40 | (kebermaknaan pembelajaran untuk v
Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau perkembangan pribadi peserta didik)
Keter_ampllan Berp|}<|_r Tingkat Tinggi Jumlah 33
(KeBiTT) peserta didik.
13 Pembelajaran yang dilaksanakan menarik, N
menyena.ngkan, dan r.nembelajarkan. Kete rangan:
Pembelajaran yang dilaksanakan menantang
14 sehingga munculkan kemampuan berpikir v skor [ !er0|ehan
Kritis. T .
Pembelajaran yang dilaksanakan memotivasi Nllal - SkOI’ makS|mum X 100
15 peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan v Skor maksimum — 40
bermakna (meaningful)
Pembelajaran yang dilaksanakan
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa . -
16 sesuai dengan bakat, minat, dan v Krlterla
perkembangan fisik serta : . <
psikologis peserta didik. An:lat balk (A) * 90 < A — 80
Pembelajaran yang dilaksanakan Baik (B) :80<B <90
menumbuhkan kreativitas sesuai dengan -
17| bakat, minat, dan perkembangan fisik serta v Cu kUp (C) :70<C <80
psikologis peserta didik
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Kurang (K) : <70
Nilai = 33 x 100 = 82,5 (B)
40

Berdasarkan  hasil observasi,
peningkatan ~ kemampuan  membaca
permulaan anak melalui metode bernyanyi
berbantuan kartu huruf pada siklus Il pada
pertemuan 5 secara online melalui
whatsapp grup terlihat pada tabel berikut:
Tabel 11. Hasil Observasi Kemampuan
Membaca Permulaan Siklus 11 Secara

Online

Lembar Observasi Membaca Permulaan Anak Pada Kegiatan Siklus 2 Secara Online

s fre
e
Y Ml ey S
=5 e [t [ o | | e | o | i | wiyn | min | o | nw | [ 1| mee
414 4 3 2 2 4 2 2 4 2 N
dfafalals|z|ala]|l2)4]z|nw|ls|n
3|3 3|2 2 2 4 2 2 4 2 32 | 48 | 67 | 69 |BSB
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T
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[
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uerange
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e s o
(-
olmmenees (3333222222 2|2]|2]®]ss
s s
i s 61| 56 | 56 | 51|41 | 42 | 40 | 57 | 40 | 40 | 57 | 40
kot Maksmel 60|80 |@80)B0 |80 80 ) 80 | 60| 80 | BO | 80 | 80 [Rata-Rata Kemampuan Anak
F"‘ 76| 73] 70|64 ]51] 5350 ] 7150 50| 71| S0 |KelompokB Apel61%
{xnw\ B5B|BSB|BSB| BSB|BSH| BSH | BSH| BSB| BSH | BSH | BSB | BSH

Data tersebut di atas bila dalam
bentuk grafik akan terlihat seperti di
bawah ini :
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Kemampuan Membaca Permulaan Siklus 2 (online)
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n oo
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Ving |brahim Mazar Ibnu Fawaz Fazar Kahfi Bilgis Welsya Dinda Fira  Adel
Siklus 1

Grafik 8. Kemampuan Membaca
Permulaan Anak Siklus Il Secara
online

Nilai Rata-Rata Per Indikator

0%
60%
50%
%
0% 5%
0%
10%

Melafalkan Huruf Mengenal Merangkai Huruf ~ Meranghai Suku

Lambang Huruf  Menjadi Suku Katz Kata Menjadi Kata

Grafik 9. Prosentase Kemampuan
Membaca Permulaan Rata-Rata Per
indikator Siklus Il secara online

Kemampuan membaca permulaan
pada pertemuan selanjutnya secara offline
melalui kegiatan home visit, berdasarkan
hasil assesmen maka diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 12. Hasil Observasi Kemampuan
Membaca Permulaan Siklus 2 secara
Offline
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Lembar Observasi Membaca Permulaan Anak Pada Kegistan Sikius

:
§
HH

ala|s|lala|2|z2]|4|2|2|4|2|3]|am|e|e0ose

slsflaflafl2|2af[z|2]|2]|a3]|z]|2m|s]ss

sfafafaflafzaf2za|z2]2]|a]|2|2|4a]s==

s|a|s|ala|2|2]|2]|a|2|a|2|22]|as]|s

alsflalzaflafal2|z2|2|2]|2]|2/|4w]s]s|esmn

alaflalafla|af2a|2]|2]|2]|2|22|s]s

~

28 | a8 | =8

B0 | 60 | 63| 41| 42 | a0 | b8
B0 | B0 | 60 | B0 | BO | A0 | BO

Rata-Rata Anak
Kelompok B Apel = 62%

e
S

5| 74 | 66| 51 52 | 50 5
BSB| 58| BSE|BSH| BSH| BSH| BSB| B5H | BSH | BSE | BSH

Kemampuan Membaca Permulaan

Siklus 2

Grafik 10. Rata-Rata Kemampuan
Membaca Permulaan Anak
Siklus 2 Secara Offline

Dari Gambar grafik di atas dapat diamati
bahwa kemapuan membaca permulaan
anak mengalami peningkatan dari rata-
rata kelas 49% pada tindakan siklus |
menjadi 62% pada siklus Il ini. Untuk
anak yang mendapakan nilai 26-50 (
Mulai Berkembang) sudah tidak ada pada
siklus Il, yang mendapatkan nilai 51-75
(Berkembang Sesuai Harapan) ada pada
prosentase 50% dan untuk anak dengan
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kriteria nilai 76-100 (Berkembang Sangat
Baik) sudah pada prosentase 50% .

Kemampuan Membaca Permulaan Sikius 2

Ibranim wWazar bnu  Fawaz Fazar  Kabfi  Bigis welsya Dinda  Fira  Adal

Grafik 11. Hasil Observasi
Kemampuan Membaca Permulaan
Siklus 2 (offline)

Dari grafik di atas terlihat hasil per anak
dalam kemampuan membaca permulaan
sudah mengalami peningkatan yang baik,
dimana tidak ada anak yang pada posisi
kotegori mulai berkembang. Hanya ada 6
peserta didik yang masih dalam posisi
berkembang sesuai harapan yaitu Fawaz,
Fazar, Kahfi, Welsya, Dinda, dan Adel
sedangkan 6 anak lainnya sudah pada
kondisi yang ideal yaitu pada posisi

berkembang sangat baik.

Nilai Rata-Rata Per Indikator

T0%
60%
50%
0%
30%
20%
10%

0%

Melafalkan Huruf Mengenal Mera ngk iHuruf M rangl’al Suku
mbang Huruf  Menjadi Suku Kata Kata Menjad

Grafik 12. Hasil Kemampuan
Membaca Permulaan Per Indikator
Siklus 2

Untuk gambar pada grafik di atas dapat
terlihat bahwa anak sudah meningkat
dalam indikator melafalkan huruf A-Z
terlihat dengan jumlah prosentase yang
mencapai  69%  dengan  kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB), untuk
indikator mengenal lambang huruf sudah
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mencapai 60% (BSB), meningkat dari
54% (BSH). Untuk indikator merangkai
huruf menjadi suku kata pada siklus 2 ini
terlihat sudah mencapai 59% (BSH)
sedangkan untuk indikator merangkai
suku kata menjadi kata mencapai 59%
(BSH). Namun secara umum, pada uji
coba tindakan siklus ke 11 ini sudah mulai
menunjukkan hasil yang menggembirakan
bagi peneliti. Namun masih dapat
dioptimalkan untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi.

Pertemuan siklus I yang
dilaksanakan secara online melalui
whtsapp grup, Motivasi belajar anak
selama  proses intervensi tindakan
pembelajaran  membaca  permulaan
melalui metode bernyanyi berbantuan
kartu huruf dapat terlihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 13. Hasil Observasi Motivasi
Belajar Anak Siklus 11 Online

Lembar Observasi Motivasi Belajar Anak Siklus 2 Secara Online

Nama Anak

Aspek yang Jumlah

Diamati Ibrahi | Na Faw Kah| Bil | Wel [Din Aspek
m

Vino Tbnu Fazar § Fira| Adel
zar a i [qis| sya | da

Skor

=
g

al

Maksim| Rata2 | Kategori

[Anak
bersemangat
1 [dalam 4 .. | 4 4 4 4 4144|423 3 45 48 o
mengikuli

pembelajaran

Sangat
Tinggi

[Anak memilii Sangal
rasa ingin tahu Tinggi

[Arak mau
mencoba
3 [semua 4| aaf afa]a]ala|a]ala]l ]| # 4 | o
kegiatan yang
cibe ikan

Sangat
Tinggi

[Anak mau
bertanya bila
menghadapi
kesulilan

3 33| 3 |3 aaf3ja]a)2] 3 ® 48 75 Tinggi

[Anak dapat
menunjukan
sikap percaya
aii

| Aktif dalam

| [pembelajaran

6 |mengikuti 3 N I B T I - I R N - ® 48 75 Tinggi

[Anak mampu

pertanyaan

7 |menjawab 2 2 2 2 2 2 2|1212]2|2 2 4 48 50 Cukup

[Anak dapat
mengikuli
peraturan
bhelajar

2 2 1 1 1 2 1|1 1]1] 2 1 16 48 3 Cukup

Anak dapat
mengikull
instruksi guru
dengan benar

3 3 2 2 2 3 20111 1]1] 3 1 24 48 50 Cukup

[anak dapat
menyelesaikan
tugas sampai
selesai

10

3 : ] 3 3 : ] 3 3|3f3f3fa2 2 34 48 ul Tinggi

[Skor yang

Diperoleh an 28 |29| 20 | 29| 32 | 29|28\ 28 |28| 25| 23

Skor Maksimal 40 40 40| 40 [ 40| 40 |40|40| 40|40] 40| 40
Skor Rata-Rata 78 70 |73 73 | 73| 80 | 73|70| 70|70| 63| 58
Sanga

-Rata Motivasi Belajar Anak 71%
(Tinggl}

Sang
at
Tinggi

Ting| Tin | Ting| Tin[Ting
oi |ogi| o [egi| oi

Tingai| ™ | Tinggi | 79

Kategori
og a

Tinggi
Tinggi

Data motivasi belajar anak pada tabel di
atas jika digambarkan dalam grafik
sebagai berikut:
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak
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Vino Ibrahim Nazar Ibnu Fawaz Fazar Kahfi Bilgic Welsya Dinda Firm  adel
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Grafik 13. Hasil Motivasi Belajar
Siklus 11 Online
Tabel 14. Hasil Observasi Motivasi
Belajar Anak Siklus 11 Offline

Lembar Observasi Motivasi Belajar Anak Siklus 2

Nama Anak
Aspek yang Jumlah
Diamati | | brahi | Na Faw Kah| Bil | Wel |Din Aspek

ino Ibnu Fazar Fira| Adel
m | zar] az fi [ais|sya | da

Skor
Maksim | Rata2 | Kategori
al

Anak

bersemangat
1 |dalam 4 3 |4| 4 | 4| 4 [afa)alalaf a 45 48 | 84%
mengikuti
[pembelajaran

Sangat
Tinggi

Anak meniliki Sangat
rasa ingin tahu Tinggi

| [Fnak mau
mencoba
3 [semua 4| 3 |afl a|a] a|a|alalala|a 45 48 | oa%
kegiatan yang
diberikan

Sangat
Tinggi

[Anak mau
bertanya bila Sangat
menghadapi £ Tinggi
kesulitan

[Anak dapat

gmenndkan |y g fa) g a3 [afalafa]2] 2 ] 4 | 7% | Tinggi

sikap percaya
diri

[Aktif dalam
6 |mengikuti 3 3 3 3 3 3 3|3 33|32 3 38 48 75% | Tinggi
pembelajaran

[Anak mampu
7 |menjawab 2 2 (2| 2 |2 2]2]2|2]2]2] 2 24 48 | 50% | Cukup
pertanyaan

Ak dapal
mengikuti
peraturan
belaiar

2 2 1 1 1 2 1T 1]1]2 1 18 48 3% | Cukup

Anak dapat
mengikuti
instruksi guru
dengan benar

Anak dapa
menyelesaikan

=]

a2 |t e[ ] . 48 | 3%% | Cukup
tugas sampal

selesal

Skor yang

Diperoleh

Skor Maksimal | 40 | 40 f40] 40 [ 40| 40 [40]a0f 40 a0f 0| a0 |0 o

skorRataRata | 77 | 67 [70] 70 [ 70| 77 [70]e7] 67 [67] 65| 55 ivingm

i o . e
it g

kil 27 (28| 28 | 28| 31 |28 |27| 27 |27| 26| 22

Belajar Anak 63%

ing| Tin| Ting| Tin | Ting

Kalsg i fooi| o |oai] o

Tinggi

Tinggi " Tinggi

Untuk lebih jelasnya dapat terlihat pada
grafik di bawah ini:

Nilal Rata-Rata Motivasi Belajar Anak

Siklus 2

Grafik 14. Hasil Rata-Rata Motivasi
Belajar Anak Siklus 2 Offline

Dilihat dari hasil grafik di atas terlihat

perubahan motivasi belajar anak bila
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dibandingkan dengan tindakan pada siklus
1. Terlihat anak semakin antusias ketika
mereka belajar sambil bernyanyi yang
dibantu oleh kartu-kartu huruf, hal ini bisa
terlinat dari nilai observasi motivasi
belajar anak yang pada saat siklus 1
sebesar 47% (kategori cukup) meningkat
menjadi 69% (Kategori Tinggi).

4. Deskripsi Siklus 111

Pelaksanaan tindakan pada Siklus
11 ini dilakukan sebanyak 1l Kali
pertemuan, yaitu pada tanggal 19-22 dan
26-29 Oktober 2020. Perencanaan yang
dilakukan pada Siklus 11l ini sebenarnya
hampir sama dengan perencanaan pada
Siklus I dan 1.

Perencanaan pada Siklus ke HI ini
pun dimulai dengan berkoordinasi dengan
mendiskusikan berbagai refleksi yang
dilakukan sebelumnya kepada orang tua
peserta didik dan guru kelas agar dapat
diimplementasikan pada Siklus I11.

Tabel 15. Hasil Observasi Kemampuan
Membaca Permulaan Siklus 111 Online

Lembar Observasi Membaca Permulaan Anak Pada Kegiatan Siklus 3 Secara Online

46 | 100

4a)ala|ala|a|a)|a] 4] a)|4|a|as(r00

v lalal|alala|a|a|a]a|a|a]a|aqs]as]r00

4la)alafala)a)a]a| 4| a) 4| 4a)a4s]|100f100|BSE

41 4 4 4 4 4 4 4 & 4 4 4 48 | 48 | 100

a|lalafla)afla]afa]a] s a]|as|4a]a]100

alaflalafala)a]a)afalala]as]as]ton

lala|a)a|a| 4| s a] 4] s s a4 4100

lala|ala|a]|afa|a|a] a]a]s|a]a]r00

aflalala)afla]afa]a]a]a]|as|4]a]100

4 a)a|a| a4 4| a]| 4] 4] 4| 4|44 (r00

41 4 4 4 4 4 4 4 & 4 4 4 48 | 48 | 100

aflalafla)afla]afa]a] a]a]|as|4a]a]100

afs)ls)aflafla|2|a]|2]3]|3] 2|34 e

3|33 3 3 3 2 | 2 3 3 2 33| 48 | 69

s|afsfaafa|z2|a|2]3|3)|2[[4]6]e|sss

sles]esl7s] s s 7075 70 ] 75 ] 75]70
sofso0| 80|80 [80f 80| 80| 80)] 8 | 80 | 80 | B0 |Rata-Rata Kemampuan Anak
G1 | B8 | 04 | 04 | BA |Kelompok B Apel 92%

54| 94 [ o4 [oa | o B8
858|858 BSA| BSB| BSB| BSB | BS3 | BSA| BSA | BSB | BSA | BSS

Data tersebut di atas bila dalam bentuk
grafik akan terlihat seperti di bawah ini :
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Kemampuan Membaca Permulaan Siklus 3 (onling)

Vino Ibrahim Nazar Ibnu Fawaz Fazar Kahfi Bilgis Welsya Dinda Fira  Adel
Siklus 3

Grafik 15. Kemampuan Membaca
Permulaan Anak Siklus 3 (online)

Nilai Rata-Rata Per Indikator
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Lambang Huruf ~ Menjadi Suku Kata Kata Menjadi Kata

Grafik 16. Prosentase Kemampuan
Membaca Permulaan Rata-Rata Per
indikator Siklus 3 (online)

Kemampuan membaca permulaan pada
pertemuan selanjutnya secara offline
melalui kegiatan home visit, berdasarkan
hasil assesmen maka diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 16. Hasil Observasi Kemampuan
Membaca Permulaan Siklus 3 (offline)
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Lembar Observasi Membaca Permulaan Anak Pada Kegiatan Siklus 3

4|a|4a|a|a|a|a)a| 4| 4| 4| 4|44 |1w0|100[BSE

3|3l 3|3ls 3 2 3 H 3 3 2 33 | 48 | B9

3|3 3 3 3 3 2 2 33 | 48 | 69

751 75| 75| 7575|7570
B0 | B0 | BO | 80 | 80 | 80 | 80
S4]04] 04|94 |64] 64 | 87
Kategori BSB| BSB| BSB| BSB| BSB| BSB | BSB

B0_|Rata-Rata Kemampuan Anak
Kelompok B Apel = 82%

®
= [y

g|'esu.

A

=

&

H
=
2 S
mlﬁ%

k=i

Berdasarkan  hasil data  observasi
kemampuan membaca permulaan peserta
didik Siklus 3 ini dapat diperjelas melalui
grafik pada di bawah ini:

KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
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Siklus 3

Grafik 17. Rata-Rata Kemampuan

Membaca Permulaan Anak
Dari Gambar grafik di atas dapat diamati
bahwa kemampuan membaca permulaan
peserta didik mengalami peningkatan dari
rata-rata kelas 62% pada tindakan siklus 11
menjadi 92% pada siklus 11l ini. Hasil
pada siklus 111 ini sudah hasil yang
optimal, terlihat pada grafik 17. semua
anak sudah pada kategori berkembang
sangat baik (BSB).
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Grafik 18. Prosentase Hasil
Kemampuan Membaca Permulaan
Siklus 111
Dari grafik di atas terlihat hasil per anak
dalam kemampuan membaca permulaan
sudah mengalami peningkatan yang baik,
dimana semua anak sudah pada kategori
berkembang sangat baik (BSB). Hanya
ada 3 anak yang memiliki nilai 87, yakni
Kahfi, Welsya dan Adel. Sedangkan anak

lainnya mendapat nilai 94.

Nilai Rata-Rata Per Indikator

100%
30%
20%
70%
60% 100% 2005
50%
40% 693
30%
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%

Melafalkan Huruf Mengenal Merangkai Huruf  Merangkai Suku

Lambang Huruf  Menjadi Suku Kata Kata Menjadi Kata

Grafik 19. Hasil Rata-Rata
Kemampuan Membaca Permulaan Per
Indikator Siklus 3

Untuk gambar pada grafik di atas
dapat terlihat bahwa semua anak sudah
mampu dalam indikator melafalkan huruf,
mengenal Lambang huruf serta merangkai
huruf menjadi suku kata terlihat dengan
jumlah prosentase yang mencapai nilai
100 dengan kategori berkembang sangat
baik (BSB), sedangkan untuk indikator
merangkai suku kata menjadi kata juga
sudah mencapai nilai 69 dengan kategori
berkembang sangat baik (BSB).

Pertemuan  siklus  1ll  yang
dilaksanakan secara online melalui
whtsapp grup, Motivasi belajar anak
selama  proses intervensi tindakan
pembelajaran  membaca  permulaan
melalui metode bernyanyi berbantuan
kartu huruf dapat terlihat pada tabel di
bawah ini:
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Tabel 17. Hasil Observasi Motivasi

Lembar Observasi Motivasi Belajar Anak Siklus 3

Data motivasi belajar anak pada tabel di
atas jika digambarkan dalam grafik
sebagai berikut:

Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak
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.
o
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Vino Ibrahim Nazar Ibnu Fawaz Fazar Kahfi
Siklus 3

Bilgis Welsya Dinda Fira

Grafik 20. Hasil Motivasi Belajar
Siklus 111 Online

Tabel 18. Hasil Observasi Motivasi
Belajar Anak Siklus 111 Offline
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grafik di bawah ini:
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Grafik 21. Nilai Rata-Rata Motivasi
Belajar Anak Siklus 111

Dilihat dari hasil grafik di atas terlihat
perubahan motivasi belajar anak bila
dibandingkan dengan tindakan pada siklus
2. Terlihat anak semakin antusias ketika
mereka dapat merangkai kartu huruf
secara mandiri, hal ini bisa terlihat dari
nilai observasi motivasi belajar anak yang
pada saat siklus 2 sebesar 69% meningkat
menjadi 92%. Dan bila dilihat pada grafik
di bawah, Alhamdulillah motivasi semua

anak sudah pada kategori sangat tinggi.
Adapun perolehan nilai observasi
motivasi belajar setiap anak pada saat
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pembelajaran dengan metode bernyanyi
berbantuan kartu huruf dapat dilihat pada
grafik di bawah ini:
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak
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Kahfi Bilgis Welsya Dinda Fira
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Grafik 22. Nilai Motivasi Belajar Anak

D.

Siklus 111

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dengan

telah selesainya kegiatan

perbaikan pembelajaran ini, berdasarkan
tahap pelaksanaan mulai dari Pra Siklus,
Siklus I, Siklus 11 dan Siklus I11. Penyusun
menarik suatu kesimpulan:

1. Pembelajaran
melalui metode bernyanyi berbantuan
kartu
kemampuan membaca permulaan anak
yang mencakup aspek; (1) melafalkan
huruf, (2) mengenal lambang huruf, (3)
merangkai huruf menjadi suku kata dan
(4) merangkai suku kata menjadi kata.
Dimana skor rata-rata yaitu: membaca
permulaan secara online, pada pra
tindakan sebesar
siklus 1 skornya rata-rata yaitu 41%,
sedangkan siklus 2 skor rata-rata yaitu
61%, dan siklus 3 skor rata-ratanya
sebesar
Berkembang Sangat Baik (BSB). Dan
membaca permulaan secara offline,
yaitu pra tindakan sebesar 36%, siklus
1 49%, siklus 2 62%, dan silus 3
sebesar
Berkembang Sangat Baik (BSB).

. Pembelajaran
melalui metode bernyanyi berbantuan
kartu huruf memberikan suasana yang
menyenangkan bagi anak, terlihat dari
besarnya
keaktifan

membaca permulaan

huruf dapat meningkatkan

31%, sedangkan

92%  dengan  kategori

92%  dengan  kategori

membaca permulaan

rasa ingin tahu anak,
anak dalam menjawab
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berbagai pertanyaan dan partisipasi
dalam mengikuti pembelajaran .

3. Proses pembelajaran dalam upaya
peningkatan kemampuan membaca
permulaan melalui metode bernyanyi
berbantuan kartu huruf pada peserta
didik kelompok B TK Pertiwi
Gunungsindur Bogor yaitu dengan
intervensi tindakan WhatsApp grup
dan home visit. Yang dimulai dengan
perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Anak sangat antusias dengan
kegiatan  pembelajaran  membaca
permulaan melalui metode bernyanyi
dan kartu huruf ini.

Saran

Saran-saran yang dikemukakan

terkait penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagiguru:

Dalam  penerapan  pembelajaran

membaca permulaan melalui metode
bernyanyi berbantuan kartu huruf
guru  dituntut  untuk  kreatif
mengkombinasikan kegiatan
membaca dengan berbagai permainan
yang dapat menunjang peningkatan
kemampuan membaca anak.
2. Bagi Orang Tua:
Keberhasilan pembelajaran di TK
tidak lepas dari pengaruh dukungan
orangtua dan keluarga. Oleh karena
itu, orang tua peserta didik
diharapkan memberikan dukungan
terhadap perkembangan kemampuan
membaca anak baik  dengan
menyediakan sarana-sarana membaca
di rumah maupun membantu dan
menemani anak ketika mengulang
pembelajaran membaca di rumah.
3. Bagi Peneliti

Pembelajaran  membaca melalui
metode bernyanyi berbantuan kartu
huruf tidak dapat dikatakan sebagai
metode terbaik dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak. Maka
diharapakan penelitian ini dapat
dijadikan bahan bagi penelitian
selanjutnya khususnya terkait dengan
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pengembangan kemampuan
membaca anak.
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